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Motto :

“ Sesungguhnya sesudah Resulitan itu ada Remudahian.. Maka apabila
kamu telah selesai dengan satu urusan, Rerjakanlah urusan yang lain,
hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”

(QS. Alam Nasrah : 6 - 8)

“ Ifmu mulai bermanfaat bila disertai amal dan manusia yang paling
bodoh adalah manusia yang tidak berusaha menambafi tlmunya dan
manusia yang paling pandai adalah manusia yang mengandalkan
ilmunya, dan yang paling utama adalak manusia yang bertagwa” |

(Sofyan Attsauni)
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INTJSARI

Fitri Ari Wihastuti, Nim. FIEI95226. Pengendalian Hayati Lalat Bibit
Jagung Atherigona exigua Stein dengan Nematoda Entomopatogen
Heterorhabditis indicus dan Steinernema sp. Dosen Pembimbing Utama

(DPU) Dr. Ir. Suharto, M. Sc. dan Dosen Pembimbing Anggota (DPA)
Ir. Soekarto, MS.

Nematoda entomopatogen isolat lokal dapat dimanfaatkan sebagai
pengendali hayati larva lalat bibit jagung Atherigona exigua. Mortalitas Jarva
A. exigua pada pengujian laborajorium dihitung menggunakan rancangan acak
lengkap faktorial, dilanjutkan dengan uji Duncan taraf 5%. Persentase jumlah
tanaman sembuh di lapang dihitung menggunakan rancangan acak terbagi. Pada
pengujian laboratorium pada konsentrasi 400 ij/ml nematoda entomopatogen
Steinernema sp. mampu mengakibatkan mortalitas larva éebesar 56,67 % dan
H. indicus mampu mengakibatkan mortalitas larva sebesar 43,33 % pada
konsentrasi yang sama. Pada pengujian lapang, tanaman jagung yang diaplikasi
nematoda entomopatogen Steinernema  sp. dapat sembuh hingga 52,38%

sedangkan tanaman jagung yang disemprot nematoda entomopatogen H. indicus
dapat sembuh hingga 41,07%.

Kata kunci : 4. exigua, nematoda entomopatogen H. indicus, Steinernema sp.

d
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1.2.2 Manfaat

Hasil dari penelitian ini dihgrapkan dapat memberikan informasi serta
dapat diterapkan sebagai salah satu alternatif pengendalian hayati terhadap larva
lalat bibit jagung A. exigua

1.3 Hipotesis
a. Nematoda entomopatogen isolat lokal dapét mengendalikan larva lalat
bibit jagung A. exigua.
b. Semakin tinggi konsentrasi nematoda entomopatogen maka mortalitas

larva semakin meningkat pula.
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——— Daur Juvenil Infektif ———l

Penetrasi ke dalam serangga

Emigrasi/keluar dari : : :
inang melalui lubang alami

kadaver serangga

?

DALAM TANAH

DALAM TUBUH SERANGGA

v
Formasi daur juvenil, bakteri Penetrasi dalam haemocoel,
tersimpan dalam intestin atau interaksi dengan mekanisme
dalam vesikel 3 ketahanan inang/serangga
Juvenil 2 Juventl 2 l
“Recovery” dari DJ dipengaruhi

T oleh food signal, - pelcpasan
bakteri simbion.

Juw;nil I i l

Juvenil 3 —»{ Juvenil 4 Juvenil 4 ,

|

Perkembangan dewasa
Amphimiktik, kopulasi,
produksi telur

Gambar 2. Siklus Hidup Nematoda Entomopatogen (Ehlers, 1996).
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Gambar. 3 Pembiakan Nematoda Entomopatogen
dengan Menggunakan Media Agar.
Perbanyakan secara in vivo dilakukan dengan menginokulasikan juvenil
infektif nematoda tersebut pada larva Tenebrio molitor dalam petridish yang
telah dilapisi kertas filter lembab. 7. molitor yang telah mati di white trap dan

diinkubasikan selama 7 hari (Gambar 4).

Gambar. 4. Pembiakan Nematoda Entomopatogen
dengan Menggunakun Larva 7. molitor.
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sore hari dan  selanjutnya tanaman dibiarkan selama 27 hari. Pengamatan
dilakukan dengan menghitung jumlah tanaman Jagung yang sehat/sembuh setelah
semula menunjukkan gejala terscrang lalat bibit jagung. Jumlah tanaman schat

dipresentase kemudian dihitung dengan rancangan petak terbagi.
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Lampiran 1

. Denah Lokasi Aplikasi Lapang

K

KZ K3 Kl

K,

K

HD,

HC, HB; SD,

SA;

SB;

B

HB, HA; SA,

SB;

S5Cs

HB,

HA, HD, SB,

SC,

SD;

HA,

HD; HC; SCi

SD;

SA;

Keterangan :

HA

HB

HD
SA
SB
SC
SD

Heterorhabditis spp Konsentrasi 1x 10*

. Heterorhabditis spp Konsentrasi 2 x 10*
HC:

Heterorhabditis spp Konsentrasi 3x 10*

: Heterorhabditis spp Konsentrasi 4 x 10*
: Steinernema spp Konsentrasi 1 x 10
- Steinernema spp Konsentrasi 2 x 10*

. . 4
. Steinernema spp Konsentrasi 3 x 10

S : 4
: Steinernema spp Konsentrasi 4 x 10

29
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Lampiran 2. Pengaruh Konsentrasi Nematoda Entomopatogen Steinernema spp.
(Isolat Cemoro lawang) Terhadap Mortalitas Larva 4. exigua.

Konsentrasi |Jam |Jumlah| Rata-rata
(1j/ml)

Kontrol 24 0 0
48 0 0
72 0 0
96 . 0 0

100 24 0 0
48 10 3,33
72 40 13,33
96 70 23,33

200 24 0 0
48 30 10
2 60 20
96 100 33,33

300 24 0 0
48 50 16,67
72 80 26,67
96 130 43,33

400 24 0 0
48 70 23,33
72 120 40
96 170 56,67

Jumlah 930

Rata-rata 15,5

Keterangan : Perlakuan terdiri dari 3 ulangan (n=10)

30
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Fk = 18763,80 dot =59 ktp = 841,23
Jki = 16442,29 dop =19 ki(k) =1470,61
Jkp = 16983,40 db(k) = 4 ki) ‘_2543'28
Tk(k) = 588246 db(j) = 3 KHES o
Ik(G) = 76644,60 db(kj) =12 kp(g) = 11,
Jk(kj) = 245632 dbg =40
_}kg = 458,89
F-hit P = 73,38

F-hit(k) = 128,19

F-hit (j) = 22

Uji jarak Duncan

Perlakuan K5 K1 K2 K3 K4
Rata-rata 0523037 1423551 20,1852 24,13201 2934514

2 3 4

SSR 5% 2,86 3,01 3,1 3,17]

DMRT 5% 2,796402 2943066 3,031065 3.099508

Beda rata-rata

K5 1371247 1966217 23,60897 28,8221

K1 5,949697 9,896498 15.10963

K2 3.946802 9,159933

K3 5213131

4 g S e

K1

P\ Lo Rt SRR - CATA e S

K3

Notasi e d (5 b a

Huruf yang sama menunjukkan tid
taraf 5%.

ak berbeda nyata pada uji Duncan

(S ]
19
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Lampiran 4. Pengaruh Konsentrasi Nematoda Entomopatogen

Heterorhabditis spp. (Isolat Ngadas) Terhadap Mortalitas
larva 4. exigua.

Konsentrasi | Jam Jumlah Rata - rata
(ij/ml)
0 (Kontrol) 24 0 0
48 10 0
72 50 0
96 100 0
100 24 0 0
48 40 3,33
72 80 16,67
96 110 33,33
200 24 0 0
48 40 13,33
72 S0 26,67
i 96 120 36,67
i 300 24 0 0
48 50 13,33
72 100 30
96 130 40
400 24 0 0
48 0 16,67
72 0 33,33
2 96 0 43,33
Jumlah 920 306,66
Rata-rata 15,33

Keterangan : Perlakuan terdiri dari 3 ulangan (n = 10)
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Lampiran 5. Pengaruh Konsentrasi Nematoda Entomopatogen

Heterorhabditis spp. (Isolat Ngadas) Terhadap Mortalitas
larva A. exigua.

Konsentrasi | Jam | Jumlah Rata — rata
(ij/ml

0 (Kontrol) 24 1,57 0,52

48 1.87 0,52

72 1,57 0,62

96 187 0,52

100 24 1,57 0,52

48 19,48 0,52

72 71,57 32,86

96 105,66 35,22

200 24 1,57 0,52

48 63,43 21,14

72 92,99 30,10

96 111,67 37,22

300 24 1,57 0,52

48 63,43 21,14

72 99,63 33,21

96 117,69 39,23

400 24 1,57 0,52

48 71,57 23,86

72 105,66 35,22

96 123,46 41,15

Jumilah 1058,79 361,37

Rata-rata 18,07

Keterangan : Perlakuan terdiri dari 3 ulangan, (n=10)

ANOVA
Sumber | dB | Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat | Tengah 5% 1%
Perlakuan 19] 1503433 791,28 61,549 1,85 240
Konsentrasi| 4| 491061 1227,65| 95,48/ 261 3,83
Jam 3 7837,87 2612,62| 203,20{** 2,84 4,31
Interaksi 12 2285,84 190,48, 1481 ™ 2,00 2,66
Galat 40 514,27 12,85
Total 59| 1554861
Keterangan : ™  Berbeda sangat nyata
cv 20,31%

34
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Fk = 1.863,99 db =59 klp =791,28 F-hit
Jkt  =1554861 dbp =19 kt(k) =1.227,65

Jkp =15.034,34 db(k) =4 kt()) =2.612,63 F-hit(‘j')
Jk(k) = 491061 db(j) =3  kikj) =190,49

Jk(j) = 7.837.88 db(kj) =12 Kkig =12,86

Jk(k)) = 228584 dbg =40

.lkg, = 514,28

Uji jarak Duncan

[Ferlakuan KS K1 K2 K3 K4
Rata-rata 0,523037 16,52238 22 47207 2352761 2566825
p 2 3 4 Vs
SSR 5% 2.86 3,01 31 317
DMRT 5% 2,960359 3,115622 3,208781 3,281237
Beda rata-rata

K5 15,99934 21,94904 23.00458 25,14522
K1 5949697 7,005236 9,145875
K2 1,055539 3,196178
K3 2,140639
K3

Tt S e T B R e

K2

TS C A RN W F R e e
Notasi d C be ab a

Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji

Duncan taraf 5%.

K

F-mt(k) =9549

E-hit(kj) = 14,82


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ANOVA
Sumber [dB| Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Main Plot:
Ke[omp@k 163,16 76,58 0,51|ns 19,00 99,00
Nematoda | 1 418,84 41,84 2,81ins 18,51 98,49
Galat (a) 148,78 74,39
Sub Plot :
Konsentrasi 1142 86 380,95 0,65ns 3,49 5,85
Interaksi 58,07 19,36 0,03ins 3,49 5,95
Galat (b) 582,71 48,56
Total 23 2504,42
Keterangan : ns = berbeda tidak nyata
Fk = 30.960,7 dbT =23 kK =76,58 F-hit Kel. = 0,51
Jkt =2.504,42 dbK =2 ktN  =41884 F-hitN = 282
Jk(PU) =720,78 dbN =1 ktg(a) =74,39 F-hitK = 0,66
JK(K) = 153,16 dbg(a) =2 ktK = 380,95 F-hit NK =0,03
JR(N) =418,84 dbNK =3 kiNK =19,36
Jk(NK) = 58,05 dbg(b) =12  ktg(b) =48,56

Jka(b) =582,7

37
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